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ABSTRAK 

STRATEGI PENGAWASAN LANGSUNG KEPALA DESA DALAM 

PROGRAM DASA WISMA DI DESA HUTABARINGIN TOMBANG 

BUSTAK (TB) 

Oleh: 

FEBRIYANTI ALDA LUBIS 

NPM : 1903100037 

Dasa Wisma merupakan suatu kelompok persepuluhan dari suatu masyarakat 

yang nantinya akan berperan aktif dalam melancarkan programprogram PKK 

yang bertujuan sebagai ketahanan keluarga yang mana sudah direncanakan oleh 

masyarakat itu sendiri. Artinya kegiatan yang dilaksanakan dalam Dasa Wisma 

merupakan strategi untuk meningkatkan partisipasi dari masyarakat atau sebagai 

tempat untuk berlangsungnya kegiatan sosial yang mana bertujuan untuk 

ketahanan keluarga di tengah masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan analisis data kualitatif yaitu data yang dikumpulkan dari hasil 

wawancara dengan narasumber melalui wawancara terbuka dan dokumentasi 

dengan pihak Pemerintah Desa dan Ketua PKK. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengembangan potensi masyarakat di Desa Hutabaringin TB Kabupaten 

Mandailing Natal sudah di jalankan dengan baik, meskipun masih terdapat 

beberapa kendala, seperti kebutuhan pendanaan,program-program yang belum 

sepenuhnya dapat dijalankan. Tujuan kelompok Dasa Wisma adalah membantu 

kelancaran tugas-tugas pokok dan program PKK kelurahan. Kegiatannya 

diarahkan pada peningkatan kesehatan keluarga. Bentuk kegiatannya seperti 

arisan, pembuatan jamban, sumur, kembangkan dana sehat (PMT, pengobatan 

ringan, membangun sarana sampah dan kotoran).  Secara umum tujuan dari 

kegiatan tersebut yang berbasis masyarakat adalah terciptanya sistem 

kewaspadaan dan kesiapsiagaan dini di masyarakat terhadap kemungkinan 

terjadinya penyakit dan masalah-masalah kesehatan yang akan mengancam dan 

merugikan masyarakat yang bersangkutan. 

Kata kunci : Strategi, Pengawasan Langsung, Kepala Desa, Dan Dasa Wisma 

 

 



 

ii 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahiim 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Alhamdulillahirabbil’alamin atas Rasa Syukur yang tak terhingga penulis 

panjatkan kepada Allah SWT. Karena berkat Karunia-Nya juga maka skripsi ini 

akhirnya dapat diselesaikan. Skripsi dengan judul “ Strategi Pengawasan 

Langsung Kepala Desa Dalam Program Dasa Wisma Di Desa Hutabaringin 

Tombang Bustak (TB)”, yang merupakan syarat akhir untuk mencapai gelar 

Sarjana Administrasi Publik (S.AP) pada Program Studi Ilmu Administrasi Publik 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara.  

Shalawat beriring salam tidak lupa penulis haturkan kepada suri tauladan 

umat islam, baginda Nabi Muhammad SAW, beserta para keluarganya, sahabat 

dan para pengikutnya yang telah memberikan tuntunan menuju jalan yang terang 

(ilmu pengetahuan) dengan akhlak yang mulia.  

Pada proses penyelesaian skripsi ini, penulis telah banyak mendapatkan 

pengalaman yang luar biasa dan pihak-pihak yang telah banyak membantu 

penyelesaian skripsi ini baik bantuan moril, materil, berupa petunjuk, bimbingan, 

nasehat, dan saran yang bermanfaat bagi penulis. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang setulusnya 

kepada: 



iii 
 

1. Teristimewa kepada Ayahanda penulis Rahmat SyahLubis dan Ibunda 

tercinta Fatimah Lubis serta kakak Fara Delia Lubis dan juga abang saya 

Abdullah Zaman Lubis Adik saya Dinda Azzahra Lubis dan Rezki Rahmat 



 

iv 
 

Syah Lubis yang telah banyak memberikan dukungan dan semangat dari 

awal sampai akhir kepada penulis. 

2. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.  

3. 3. Bapak Dr. Arifin Saleh, S.Sos.,MSP selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Bapak Ananda Mahardika, S.sos, MSP selaku Ketua Jurusan Ilmu 

Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Bapak Affan Al-Quddus, S.sos., M.Si selaku Dosen Pembimbing yang 

telah banyak memberikan pengarahan dan kesempatan kepada penulis 

selama menyusun skripsi. 

6. Dosen–dosen dan seluruh staff pengajar di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah 

memberikan ilmu dan pengetahuan yang bermanfaat selama penulis 

mengikuti perkulihan.  

7. Seluruh pegawai dan biro yang telah banyak membantu penulis dalam 

menyelesaikan urusan administrasi penulis.  

8. Bapak Rahmat Syah Lubis selaku Kepala Desa Hutabaringin TB 

Kabupaten Mandailing Natal yang telah memberikan kesempatan kepada 

penulis untuk melakukan penelitian.



 

v 
 

9. Para narasumber yang disertakan dalam penelitian ini yang telah banyak 

membantu dalam memberikan informasi sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penelitian ini.  

10. Kepada Harun Al Rasyid Lubis yang selalu membantu dan memberikan 

motivasi kepada penulis.  

11. Kepada sahabat seperjuangan dan yang terbaik Mayang Sari, Salma Indah 

Sari Siregar, Sri Rezekina, Yolanda Febriani, dan Febri Yolanda yang 

senantiasa menemani penulis dalam pengerjaan skripsi dan telah banyak 

memberikan motivasi dan dukungan kepada penulis. 

12. Kepada seluruh teman-teman seperjuangan selama perkuliahan 

berlangsung hingga selesainya perkuliahan dan selalu memberikan 

dukungan serta bantuannya kelas 8/A- Sore serta teman-teman stambuk 

2019 Ilmu Administrasi Publik Fisip Umsu. 

Akhirnya kepada seluruh pihak yang telah memberikan semangat dan 

dukungan kepada penulis yang tidak bisa disebutkan satu persatu, penulis 

mengucapkan terimakasih yang sebesar–besarnya, semoga Allah SWT 

melimpahkan rahmat dan karunianya serta membalas segala budi baik 

yang diberikan kepada penulis. Penulis berharap semoga skiripsi ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak.  

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

Medan, Mei 2023 

      Penulis 

 

        Febriyanti Alda Lubis



 

vi 
 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK ...................................................................................................... i 

KATA PENGANTAR .................................................................................... ii 

DAFTAR ISI ................................................................................................... iii 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... viii 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang Masalah ................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ............................................................................. 4 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian ......................................................... 5 

1.4 Sistematika Penulisan ....................................................................... 6 

BAB II URAIAN TEORITIS ........................................................................ 8 

2.1 Strategi .............................................................................................. 8 

2.2 Pengawasan....................................................................................... 9 

2.2.1. Defenisi Pengawasan ............................................................. 11 

2.2.2. Maksud dan Tujuan Pengawasan .......................................... 12 

2.2.3. Ciri – ciri Pengawasan yang Efektif ...................................... 14 

2.2.4. Jenis – jenis Pengawasan ....................................................... 14 

2.2.5. Cara Cara Pengawasan .......................................................... 16 

2.3. Pengawasan Langsung ..................................................................... 16 

2.3.1. Bentuk – Bentuk Pengawasan Langsung............................... 17 

2.3.2. Syarat – syarat Pengawasan Langsung .................................. 17 

2.3.3. Indikator Pengawasa Langsung ............................................. 18 

2.4. Pengertian Kepala Desa ................................................................... 18



 

vii 
 

2.4.1. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Desa .................................. 18 

2.5. Dasa Wisma ..................................................................................... 20 

2.5.1. Pengertian Dasa Wisma ......................................................... 20 

2.5.2. Ciri-Ciri Dasa Wisma ............................................................ 21 

2.5.3. Tujuan dan Peran Dasa Wisma .............................................. 22 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................ 24 

3.1. Jenis Penelitian ................................................................................ 24 

3.2. Kerangka konsep ............................................................................. 25 

3.3. Defenisi Konsep............................................................................... 26 

3.4. Kategorisasi Penelitian .................................................................... 28 

3.5. Informan atau Narasumber .............................................................. 28 

3.6. Teknik Pengumpulan Data .............................................................. 29 

3.7. Teknik Analisis Data ....................................................................... 30 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian ........................................................... 31 

3.9. Lokasi penelitian .............................................................................. 31 

3.10. Deskripsi Ringkasan Objek Penelitian .......................................... 32 

3.10.1. Sejarah Singkat Desa Hutabaringin TB ............................ 32 

3.10.2. Jumlah Penduduk .............................................................. 33 

3.10.3. Keadaan Sosial .................................................................. 33 

3.10.4. Keadaan Ekonomi ............................................................. 33 

3.10.5. Visi dan Misi Desa Hutabaringin TB Kabupaten Mandailing  

Natal .................................................................................. 33 

3.10.6. Struktur Organisasi Desa Hutabaringin TB ...................... 35



 

viii 
 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .............. 36 

4.1. Hasil Penelitian ............................................................................... 36 

4.1.1. Adanya Kewenangan Aparat Pengawas ............................. 36 

4.1.2. Adanya Penindakan Dalam Proses Pengawasan ................ 38 

4.1.3. Adanya Evaluasi Pengawasan ............................................ 40 

4.1.4. Adanya tinjak lanjut hasil pengawasan ............................... 43 

4.2. Pembahasan ..................................................................................... 45 

4.2.1. Adanya kewenangan aparat pengawas ................................ 45 

4.2.2. Adanya penindakan dalam proses pengawasan .................. 45 

4.2.3. Adanya evalusi pengawasan................................................ 46 

4.2.4. Adanya tindak lanjut hasil pengawasan .............................. 46 

BAB V PENUTUP .......................................................................................... 48 

5.1. Kesimpulan ...................................................................................... 48 

5.2. Saran ................................................................................................ 49 

DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................... 50 

LAMPIRAN .................................................................................................... 51



 

ix 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep .............................................................................. 26 

Gambar 3.2. Struktur Organisasi Desa Hutabaringin TB ..................................... 35



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

       Kepala desa merupakan kepala pemerintahan desa yang memimpin 

penyelenggaraan pemerintahan desa. Berdasarkan undang-undang No. 06 tahun 

2014 kepala desa mempunyai tugas (a) menyelenggarakan pemerintahan desa, (b). 

pembinaan kemasyarakatan desa, dan (c). pemberdayaan masyarakat desa, 

pengaturan desa bertujuan (a). Membentuk pemerintahan desa yang profesional, 

efisien dan efektif terbuka serta bertanggung jawab (b). Meningkatkan pelayanan 

publik bagi warga masyarakat desa guna mempercepat perwujudan kesejahteraan 

umum, fungsi kepala desa ada ada tiga yaitu, (a). Pelayanan kepada masyarakat 

(b). Fungsi operasional atau manajemen pembangunan (c). Fungsi ketata usahaan 

atau registerasi. 

Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga, selanjutnya di singkat 

PKK, adalah gerakan nasional dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh dari 

bawah yang pengelolaannya DARI, OLEH dan UNTUK masyarakat menuju 

terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju dan mandiri, kesetaraan 

dan keadilan gender serta kesadaran hukum dan lingkungan. 

Keluarga adalah segala upaya bimbingan dan pembinaan agar keluarga dapat 

hidup sehat sejahtera, maju dan mandiri.
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Dasa Wisma merupakan suatu kelompok persepuluhan dari suatu masyarakat 

yang nantinya akan berperan aktif dalam melancarkan programprogram PKK 

yang bertujuan sebagai ketahanan keluarga yang mana sudah direncanakan oleh 

masyarakat itu sendiri. Artinya kegiatan yang dilaksanakan dalam Dasa Wisma 

merupakan strategi untuk meningkatkan partisipasi dari masyarakat atau sebagai 

tempat untuk berlangsungnya kegiatan sosial yang mana bertujuan untuk 

ketahanan keluarga di tengah masyarakat. Ketahanan keluarga yang dimaksud 

yaitu terpenuhi segala kebutuhan masyarakat dalam keluarga serta lingkungannya. 

Sebagai contoh ketahanan keluarga yang dimaksud dalam kegiatan sosial berbasis 

Dasa Wisma yaitu kegiatan Dasa Wisma menanam sayur mayur dan tanaman 

apotik hidup yang mana tanaman ini akan digunakan oleh masyarakat sebagai 

bentuk menjaga kesehatan serta gizi bagi anggota keluarga sehingga ketahanan 

keluarga dapat tercapai. Hal ini dilakukan oleh masyarakat tanpa adanya paksaan 

namun itu semua dari kemauan masyarakat itu sendiri untuk ketahanan 

keluarganya. 

Konsep kegiatan sosial dalam Dasa Wisma yang dimaksud ialah kegiatan-

kegiatan Dasa Wisma yang tanpa berbayar ataupun tanpa adanya pamrih hanya 

dilaksanakan berdasarkan partisipasi masyarakat yang berdasar pada kesadaran, 

kepedulian, kesukarelaan dari masyarakat untuk mencapai ketahanan keluarganya. 

Hal ini dapat dilihat dalam menyelenggarakan kegiatan-kegiatan Dasa Wisma 

didasari oleh sosial dari masyarakat itu sendiri.   

Tujuan kelompok Dasa Wisma adalah membantu kelancaran tugas-tugas 

pokok dan program PKK kelurahan. Kegiatannya diarahkan pada peningkatan 
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kesehatan keluarga. Bentuk kegiatannya seperti arisan, pembuatan jamban, sumur, 

kembangkan dana sehat (PMT, pengobatan ringan, membangun sarana sampah 

dan kotoran).  Secara umum tujuan dari kegiatan tersebut yang berbasis 

masyarakat adalah terciptanya sistem kewaspadaan dan kesiapsiagaan dini di 

masyarakat terhadap kemungkinan terjadinya penyakit dan masalah-masalah 

kesehatan yang akan mengancam dan merugikan masyarakat yang bersangkutan. 

Dasa Wisma sebagai salah satu wadah kegiatan masyarakat memiliki peran yang 

sangat penting dalam pelaksanaan program-program kegiatan gerakan PKK di 

tingkat desa,yang nantinya akan berpengaruh pula pada kegiatan gerakan PKK di 

tingkat Kecamatan dan Kabupaten. Kepala Desa sebagai pembina utama terhadap 

pengawasan langsung PKK, dan turut ikut memastikan apakah program PKK 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Pengawasan langsung merupakan salah satu fungsi manajemen yang 

sepenuhnya merupakan tanggung jawab setiap pimpinan pada tingkat manapun. 

Pengawasan langsung adalah suatu sistem pengawasan yang menuntut 

kebersamaan yang aktif antara atasan dan bawahan, dari setiap karyawan atau 

pegawai untuk dapat mengetahui kemampuan dan kondiute setiap individu 

dengan penilaian yang lebih objektif.  

Bentuk – bentuk pengawasan langsung ada (3) yaitu Inspeksi langsung adalah 

pengawasan yang dilakukan secara langsung oleh atasan terhadap bawahan pada 

saat kegiatan dilakukan, Observasi ditempat adalah pengawasan yang dilakukan 

oleh atasan terhadap bawahan sebelum kegiatan dilakukan, Laporan ditempat 
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adalah laporan yang disampaikan oleh bawahan secara langsung pada saat atasan 

mengadakan inspeksi langsung kegiatan yang dilakukan. 

Indikator pengawasan langsung ada (5) yaitu adanya kewenangan aparat 

pengawas, adanya alat ukur pengawasan, adanya penindakan dalam proses 

pengawasan, adanya evaluasi pengawasan, adanya tindak lanjut hasil pengawasan. 

Desa Hutabaringin TB merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara. Desa 

Hutabaringin TB merupakan satu – satunya desa yang menjadi Desa Binaan di 

Kecamatan Kotanopan, dan termasuk desa yang strategis yang di damping oleh 

seorang Kepala Desa. 

Sebagai pemimpin desa, Kepala Desa Hutabaringin TB bekerja sama dengan 

perangkat desa dan masyarakat untuk melaksanakan misi besar meningkatkan 

pemerintahan yang maju, kuat, mandiri dan demokratis. Tujuan hal ini didukung 

oleh masyarakat desa agar hasilnya lebih berdaya sehingga tidak hanya dapat 

meningkatkan kapasitas dan kemampuan yang memanfaatkan potensi yang di 

miliki. 

Berdasarkan uraian di atas, maka saya tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul : Strategi Pengawasan Langsung Kepala Desa Dalam Program 

Dasa Wisma Di Desa Hutabaringin Tombang Bustak (TB). 

1.2 Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya terlebih dahulu 

harus dirumuskan masalahnya, apa yang menjadi masalahnya sehingga jelas dari 
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mana yang harus dimulai. Rumusan masalah dilakukan agar peneliti mengetahui 

arah batasan peneliti serta pokok yang akan dibahas dalam suatu penelitian.  

Berdasarkan pemaparan telah dijelaskan di dalam latar belakang penelitian ini, 

maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengawasan 

Langsung Kepala Desa Dalam Progran Dasa Wisma Di Desa Hutabaringin 

Tombang Bustak (TB) 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan suatu hal yang akan di capai dalam suatu 

kegiatan, dan setiap penelitian haruslah memiliki arah dan tujuan yang 

jelas. Tanpa arah dan tujuan yang jelas, maka penelitian tidak akan 

berjalan dan tidak mendapatkan hasil yang di harapkan.  

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui Pengawasan langsung Kepala Desa dalam 

program Dasa Wisma di desa Hutabaringin TB. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat diharapkan untuk memberikan kontribusi 

secara teoritis, memberikan informasi atau sumbangan pemikiran kepada 

instansi yang bersangkutan, selain itu bisa digunakan sebagai bahan kajian 

dan referensi bagi penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 

b. Manfaat Praktis  

1) Manfaat Bagi Penulis / Peneliti  
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Hasil penelitian ini bisa menambah wawasan atau sambungan 

pemikiran terhadap masalah yang di temukan selama melakukan 

penelitian serta menambah pengalaman di bidang penelitian.  

2) Manfaat Bagi PKK  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang berguna 

bagi instansi terkait.  

3) Manfaat Bagi Pembaca  

Hasil penelitian ini dapat di jadikan sumbangan bagi pembaca dan 

pihak lain sebagai bahan informasi serta rujukan untuk peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berhubungan dengan 

program dasa wisma PKK. 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Masalah dan Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini mengemukakan tentang teori-teori yang melandasi penelitian, 

yang akan menguraikan tentang Strategi, Pengawasan, Pengawasan 

Langsung, Dasa Wisam dan Kepala Desa. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan jenis Penelitian, Defenisi Konsep, Kategorisasi, 

Kerangka Konsep, Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis 

Data, dan Lokasi Penelitian. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menguraikan hasil pengamatan dan penelitian dari sumber. 

BAB V PENUTUP 

Memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran dari hasil penelitian. 
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BAB II 

Uraian Teoritis 

2.1 Strategi 

Strategi berasal dari istilah bahasa Yunani, yang aslinya berarti “seni sang 

jendral” atau “kapal sang jendral”. Pengertian tersebut diperluas mencakup seni 

para laksamana dan Komandan Angkatan Udara (Suhandang, 2014).  

Webster’s New Twentieth Century Dictionary bahwa taktik menunjukkan 

hanya pada kegiatan mekanik saat menggerakkan benda-benda, sedangkan 

strategi merupakan cara pengaturan untuk melaksanakan taktik itu (Suhandang, 

2014).  

Dari perspektif psikolog, strategi dianggap sebagai metode pengumpulan 

informasi dan pengorganisaiannya, sehingga bias menaksir suatu hipotesis. Dalam 

proses penentuannya, strategi merupakan proses berpikir yang mencakup apa 

yang disebut simultaneous scanning (pengamatan simultan) dan conservative 

focusing (pemusatan perhatian). Maksudnya strategi dilakukan dengan 

mengadakan pengamatan secara terpusat dan hati-hati, sehingga bisa  memilih dan 

memilah tindakan-tindakan yang lebih efektif untuk mencapai suatu tujuan 

(Suhandang, 2014).  

Adapun menurut (Effendy, 2014) strategi sama maknanya dengan 

perencanaan dan manajemen yang digunakan untuk mencapai tujuan. Dalam 

perkembangannya strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan yang hanya 
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menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik 

operasional.   

Dengan kata lain, strategi merupakan upaya pencapaian tujuan secara efektif 

dan efesien. Karna itu pula (Littlejohn, 2009) menyamakan strategi dengan 

“rencana suatu tindakan”, dan metodologinya yang sangat mendasar dikemukakan 

Burke sebagai the dramatistic pentad (segi lima dramatistik) dengan perincian 

sebagai berikut (Suhandang, 2014).  

a. Act (aksi), yaitu apa yang dikerjakan oleh aktor (pelaku). Komponen (segi) 

yang pertama ini menjelaskan tentang apa yang harus dimainkan oleh aktor, 

apa yang sebaiknya dia lakukan, dan apa yang semestinya dia selesaikan.  

b. Scene (suasana), yaitu situasi atau keadaan di mana tindakan (kegiatan) 

dimaksud akan berlangsung. Segi yang kedua ini meliputi penjelasan 

tentang keadaan fisik maupun budaya dan lingkungan masyarakat di mana 

kegiatan itu akan dilaksanakan.  

c. Agent (agen), yaitu diri aktor (sendiri) yang harus dan akan melaksanakan 

tugasnya, termasuk semua yang diketahuinya tentang substansinya. 

Substansi agen mencakup semua aspek kemanusiaannya, sikapnya, 

pribadinya, sejarahnya, dan faktor-faktor terkait lainnya.   

d. Agency (agensi), yaitu instrumen atau alat-alat yang akan dan harus 

digunakan oleh agen (aktor) dalam melakukan tindakannya. Mungkin 

meliputi saluran-saluran komunikasi, jalan pikiran, lembaga (media), cara, 

pesan, atau alat-alat terkait lainnya.  
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e. Purpose (maksud), yaitu alasan untuk bertindak, yang di antaranya 

mencakup tujuan teoretis, akibat atau hasil (dari tindakannya itu) yang 

diharapkan.  

f. Sebagai bagian dari suatu perencanaan, strategi merupakan pengambilan 

keputusan untuk menata dan mengatur unsur-unsur yang bisa menunjang 

pelaksanaan kerja pencapaian tujuan. Adapun pemikiran yang digunakan, 

sudah tentu, merupakan proses persepsi terhadap unsur-unsur yang 

menunjang, serta terhadap situasi dan kondisi yang dihadapi, dalam rangka 

mencapai suatu tujuan.  

Proses demikian merupakan tahap awal dalam konsep suatu tindakan, di 

samping tahap selanjutnya, yaitu manipulasi dan wujud dari tindakan itu 

(Suhandang, 2014).  

a. Strategi merupakan alat yang sangat penting untuk mencapai keunggulan 

bersaing. Srategi itu tindakan yang bersifat incremental (senantiasa 

meningkat) dan terus-menerus dan dilakukan berdasarkan sudut pandang 

tentang apa yang diharapkan oleh pelanggan di masa depan.   

  Konsep Strategi Menurut Stoner, Freeman dan Gilbert (Tjiptono, 2002) yaitu : 

a. Dari perspektif apa yang suatu organisasi ingin lakukan  

Strategi didefinisikan sebagai program untuk mendapatkan dan menentukan 

dan mencapai tujuan organisasi dan mengimplementaskan misinya. Makna 

yang terkandung dari strategi ini adalah bahwa para manajer memainkan 

peranan yang aktif, sadar dan rasional dalam merumuskan strategi 

organisasi. 



11 
 

b. Dari perspektif apa yang organisasi akhirnya lakukan  

Strategi didefinisikan sebagai pola tanggapan atau respons organisasi 

terhadap lingkungannya sepanjang waktu. Pada definisi ini, setiap 

organisasi pasti memiliki strategi, meskipun strategi tersebut tidak pernah 

dirumuskan secara eksplisit. 

Jadi, dapat disimpulkan dari beberapa teori yang ada bahwa strategi adalah 

sesuatu yang dilakukan oleh suatu perusahaan atau seseorang untuk mencapai 

tujuan dan sasaran yang diinginkan untuk dapat lebih baik dari para pesaingnya. 

2.2 Pengawasan  

2.2.1 Defenisi Pengawasan 

Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang dapat 

mendorong tercapainya tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh 

organisasi. Kegiatan yang telah ditetapkan dalam pelaksanaannya perlu 

adanya suatu pengawasan. Pengawasan dilakukan agar perencanaan yang 

ditetapkan berjalan dengan baik. Jika pengawasan dilakukan dengan baik, 

maka rencana dan petunjuk pelaksanan akan tercapai.   

Secara umum yang dimaksud pengawasan adalah segala kegiatan 

dan tindakan untuk menjamin agar penyelenggaraan suatu kegiatan tidak 

menyimpang dari tujuan serta rencana yang telah digariskan. (Sumarsono, 

2010: 170). Pihak yang paling bertanggung jawab atas kesesuaian 

pelaksanaan kegiatan dengan tujuan dan rencana nya ini adalah pihak 

atasan, maka pengawasan sesungguhnya mencakup baik aspek 
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pengendalian, maupun aspek pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak 

atasan terhadap bawahannya.   

Menurut  (Syafiie, 20103) mengatakan bahwa pengawasan adalah 

proses pengamatan pelaksanaan seluruh kegiatan  organisasi untuk 

menjamin agar semua pekerjaan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana 

yang ditentukan sebelumnya.  

       Pendapat ahli lain menurut Handoko (2009 : 360-361) menjelaskan 

bahwa “Pengawasan adalah suatu usaha sistematik untuk menetapkan 

standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem 

informasiupan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standart yang 

telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan pengukur penyimpangan-

penyimpangan serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk 

menjamin bahwa sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara yang 

efektif dan efesien dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.  

Pengawasan dilakukan untuk menjamin semua kegiatan sesuai dengan 

kebijaksanaan, strategi, keputusan, rencana, dan program kerja yang telah 

dianalisis, dirumuskan dan ditetapkan sebelumnya serta diselenggarakan 

dalam wadah yang telah tersusun untuk tujuan tertentu. Penyelenggaraan 

suatu usaha memerlukan adanya pengawasan. Jika dalam organisasi terjadi 

penyimpangan, maka pengawasan dapat dilakukan tindakan perbaikan.  

Selanjutnya menurut Rahayu Relawati,( 2012 : 107) Pengawasan 

(controlling) adalah bagian terakhir dari fungsi manajemen. Pengawasan 
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merupakan proses evaluasi oleh manajer untuk menemukan apakah 

pelaksanaan kegiatan sudah konsisten dengan rencana dan apakah tujuan 

organisasi sudah tercapai.   

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan adalah 

tindakan-tindakan perbaikan dalam pelaksanaan kerja agar supaya 

kegiatan sesuai rencana yang telah ditetapkan, petunjuk-petunjuk, 

instruksi-instruksi, sehingga tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai. 

Pengawasan pada dasarnya diarahkan untuk menghindari adanya 

kemungkinan penyelewengan atau penyimpangan atas tujuan yang dicapai. 

Dengan pengawasan diharapkan dapat membantu melaksanakan kebijakan 

yang telah ditetapkan untuk mencapai target. Pengawasan yang baik 

adalah pengawasan yang telah built in ketika menyusun sebuah program. 

Dalam menyusun program, dibutuhkan adanya unsur pengawasan di 

dalamnya. 

2.2.2 Maksud dan Tujuan Pengawasan 

Terwujudnya tujuan yang dikehendaki oleh organisasi sebenarnya 

tidak lain merupakan tujuan dari pengawasan. Sebab setiap kegiatan pada 

dasarnya selalu mempunyai tujuan tertentu. Sehingga pengawasan 

diadakan dengan maksud untuk:  

a. Mengetahui jalannya pekerjaan, apakah lancar atau tidak 
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b. Memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh pegawai dan 

mengadakan pencegahan agar tidak terulang kembali kesalahan-

kesalahan yang sama atau timbulnya kesalahan yang baru. 

c. Mengetahui apakah penggunaan budget yang telah ditetapkan dalam 

rencana terarah kepada sasarannya dan sesuai dengan yang telah 

direncanakan.  

d. Mengetahui hasil pekerjaan dibandingkan dengan yang telah 

ditetapkan dalam planning, yaitu standart.   

Namun, pengawasan bukan bertujuan mencari-cari kesalahan atau 

penyimpangan yang terjadi melainkan untuk :  

a. Meningkatkan disiplin serta prestasi kerja dan pencapaian sasaran 

pelaksanaan tugas. 

b. Menekan sekecil mungkin penyalahgunaan wewenang.  

c. Meningkatkan pelayanan.  

d. Memperlancar segala kegiatan.   

2.2.3 Ciri – ciri Pengawasan yang Efektif 

Menurut Moekidjat (1999:119) ciri – ciri pengawasan yang efektif 

yaitu : 

a. Dapat memenuhi keinginan pegawai-pegawai bawahannya  

b. Selalu memberi keterangan yang sebaik-baiknya kepada pegawai 

pegawainya  

b. Mengizinkan pegawai-pegawai bawahan menggunakan kebijaksanaan  

dan keputusan keputusan.  
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c. Tidak melampaui batas wewenang dari para ahli  

d. Membuka pintu selebarnya 

2.2.4  Jenis – jenis Pengawasan 

Pada dasarnya ada beberapa jenis penegawasan yang dapat dilakukan, 

yaitu:  

a. Pengawasan intern dan ekstern  

Pengawasan intern merupakan pengawasan yang dilakukan oleh orang 

atau badan yang ada di dalam lingkungan unit organisasi yang 

bersangkutan. Pengawasan intern dapat dilakukan dengan cara 

pengawasan atasan langsung atau pengawasan melekat. Sedangkan, 

pengawasan ekstern merupakan pemeriksaan yang dilakukan oleh unit 

pengawasan yang berada di luar unit organisasi yang diawasi.  

b. Pengawasan preventif dan represif  

Pengawasan preventif merupakan pengawasan yang dilakukan terhadap   

suatu kegiatan sebelum kegiatan itu dilaksanakan, sehingga dapat 

mencegah terjadinya penyimpangan.  

Selain digunakan untuk mencegah terjadinya penyimpangan, 

pengawasan preventif juga dimaksudkan agar sistem pelaksanaan 

anggaran dapat berjalan dengan baik. Pengawasan represif merupakan 

pengawasan terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Pengawasan 

represif dilakukan pada akhir tahun. Setelah itu, dilakukan pemeriksaan 

dan pengawasan untuk mengetahui kemungkinan terjadinya 

penyimpangan. 
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 c. Pengawasan aktif dan pasif   

Pengawasan aktif merupakan bentuk pengawasan yang dilakukan di 

tempat kegiatan yang bersangkutan. Sedangkan, pengawasan pasif 

merupakan pengawasan yang melakukan penelitian dan pengujian 

terhadap surat-surat pertanggungjawaban yang disertai bukti-bukti 

penerimaan dan pengeluaran.   

2.2.5 Cara Cara Pengawasan  

 Menurut (Siagian, 2013) ada dua jenis-jenis pengawasan yaitu : 

a. Pengawasan langsung adalah apabila pimpinan organisasi melakukan 

sendiri terhadap kegiatan yang sedang dijalankan oleh para 

bawahannya. 

b. Pengawasan tidak langsung adalah pengawasan dari jauh. Pengawasan 

ini dilakukan melalui laporan yang disampaikan oleh para bawahan.   

2.3 Pengawasan Langsung 

Pengawasan langsung adalah pengawasan yang dilakukan secara pribadi 

oleh pimpinan atau pengawas dengan cara mendatangi dan melakukan 

pemeriksaan ditempat (on the spot) terhadap objek yang diawasi. Jika pengawasan 

langsung ini dilakukan terhadap proyek pembangunan fisik, maka yang dimaksud 

dengan pengawasan langsung dapat berupa pemeriksaan administratif dan 

pemeriksaan fisik di lapangan. 

Pengawasan langsung adalah melakukan kontrol pada waktu pekerjaan yang 

sedang berlangsung atau  kontrol yang dilakukan terhadap pekerjaan yang sedang 

dikerjakan (Pidarta,2004). Pengawasan langsung adalah Inspeksi teratur yang 
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dilakukan secara periodik dengan mengamati kegiatan atau produksi yang dapat 

diobservasi (Hanafi, 1998:456). 

Pengawasan langsung dapat memberikan gambaran yang sesungguhnya dari 

pelaksanaan suatu kegiatan, kuantitas dan kualitas pekerjaan, metoda-metoda dan 

lingkungan kerjanya dapat menjadi obyek pengamatan dan menjadi alat yang baik 

untuk mengecek dan melaporkan sikap mental para pekerjanya serta 

memperhatikan pengembangan pekerjaan-pekerjaan yang ditugaskan kepada para 

pekerja  (Terry, 2003:168). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai pengawasan langsung, 

kemudian dapat disimpulkan bahwa pengawasan langsung adalah pengawasan  

langsung  adalah  pengawasan  yang  dilakukan oleh atasan atau pimpinan dengan 

cara inspeksi langsung, observasi di tempat, dan laporan ditempat pada waktu 

pekerjaan sedang berlangsung. 

2.3.1 Bentuk – Bentuk Pengawasan Langsung 

a. Inspeksi Langsung 

Inspeksi langsung adalah pengawasan yang dilakukan secara 

langsung oleh atasan terhadap bawahan pada saat kegiatan 

dilakukan. 

b. Observasi Ditempat 

Observasi ditempat adalah pengawasan yang dilakukan oleh atasan 

terhadap bawahan sebelum kegiatan dilakukan. 

c. Laporan Ditempat 
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Laporan ditempat adalah laporan yang disampaikan oleh bawahan 

secara langsung pada saat atasan mengadakan inspeksi langsung 

kegiatan yang dilakukan. 

2.3.2 Syarat – syarat Pengawasan Langsung 

Menurut Soewarno Handayaningrat (2000:150) pengawasan 

langsung memiliki beberapa syarat yaitu : 

a. Menentukan standar pengawasan baik dan dapat dilaksanakan  

b. Menghindarkan adanya tekanan, paksaan yang menyebabkan  

penyimpangan dari tujuan pengawasan itu sendiri. 

2.3.3 Indikator Pengawasa Langsung 

Adapun indikator pengawasan langsug menurut Yulianto Saputra 

(2021) yaitu : 

a. Adanya kewenangan aparat pengawas 

b. Adanya penindakan dalam proses pengawasan 

b. Adanya evaluasi pengawasan 

c. Adanya tindak lanjut hasil pengawasan 

2.4 Pengertian Kepala Desa  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 6 Tahun 2014 kepala 

desa merupakan kepala pemerintahan desa yang memimpin penyelenggaraan 

pemerintahan desa. Kepala desa mempunyai peran penting dalam kedudukannya 

sebagai kepanjangan tangan negara yang dekat dengan masyarakat dan sebagai 

pemimpin masyarakat. Kepala desa bertugas menyelenggarakan pemerintahan 

desa, melaksanakan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan 
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meningkatkan kinerja perangkat desa. Dalam melaksanakan tugas. Kepala desa 

berkewajiban: 

2.4.1 Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Desa 

Tugas pokok dan fungsi kepala desa, menurut undang-undang 

Republik Indonesia no. 6 Tahun 2014 yaitu: 

a. Memegang teguh dan mengamalkan pancasila, melaksanakan 

UndangUndang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta 

mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, dan Bhineka Tunggal Ika.  

b. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa  

c. Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat desa  

d. Menaati dan menegakkan peraturan perundang-undangan  

e. Melaksanakan kehidupan demokrasi dan berkeadilan gender  

f. Melaksanakan prinsip tata Pemerintahan Desa yang akuntabel, 

transparan, professional, efektif dan efisien, bersih, serta bebas dari 

kolusi, korupsi, dan nepotisme  

g. Menjalin kerja sama dan koordinasi dengan seluruh pemangku 

kepentingan di desa  

h. Menyelenggarakan administrasi pemerintahan desa yang baik  

i. Mengelola keuangan dan aset desa  

j. Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan desa 

k. Menyelesaikan perselisihan masyarakat di desa 

l. Mengembangkan perekonomian masyarakat desa  
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m. Membina dan melestarikan nilai sosial budaya masyarakat desa  

n. Memberdayakan masyarakat dan lembaga kemasyarakatan di desa  

o. Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan 

lingkungan hidup.  

p. Memberikan informasi kepada masyarakat desa. 

 

 

2.5 Dasa Wisma 

2.5.1 Pengertian Dasa Wisma  

Dasa Wisma secara terminologi yaitu Dasa berarti sepuluh, dan 

Wisma berarti rumah. Dasa Wisma berarti sepuluh rumah. Secara 

etimologi, Dasa Wisma adalah sekelompok komunitas ibu-ibu yang terdiri 

dari sepuluh keluarga atau sekelompok komunitas ibu-ibu dalam suatu 

desa, dibagi menurut letak geografis, utara, selatan, timur dan barat, atau 

pinggir kanan, tengah, dan pinggir kiri. 

Kelompok Dasa Wisma adalah kelompok yang terdiri 10 (sepuluh) 

sampai 20 (dua puluh) rumah, diketuai oleh salah seorang ketua yang 

dipilih di antara mereka, sebagai kelompok potensial dalam pelaksanaan 

kegiatan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK).  

Dasa Wisma adalah unit komunitas terkecil yang terbentuk dari 

warga yang terorganisir yang dikelola secara transparan dan saling 

memberi informasi yang menyangkut kehidupan bersama, serta 
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merupakan wadah kegiatan masyarakat yang memiliki peran sangat 

penting dalam pelaksanaan program-program pemerintahan di bidang 

kesehatan yang berada dalam naungan kegiatan gerakan PKK di tingkat 

desa. 

Setelah terbentuk kelompok, maka diangkatlah satu orang yang 

memiliki tanggung jawab sebagai ketua. Pengumpulan dana, kuesioner, 

tertib administrasi, adalah beberapa contoh tanggung jawab ketua Dasa 

Wisma, untuk kemudian hasilnya diteruskan ke ketua PKK. Menurut 

Syahlan kegiatan dalam Dasa Wisma diarahkan pada peningkatan 

kesehatan keluarga dan lingkungan. Bentuk kegiatannya seperti arisan 

(PKK), pembuatan jamban, sumur, kembangkan dana sehat, (PMT, 

pengobatan ringan, membangun sarana sampah dan kotoran), dan lainnya. 

Prinsip Dasa Wisma adalah pengawasan dan pemberdayaan hingga 

kemasyarakat bawah dan menyentuh unit masyarakat terkecil, yakni 

keluarga. 

2.5.2 Ciri-Ciri Dasa Wisma 

Kelompok Dasa Wisma merupakan salah satu kelompok sosial 

yang ada di pedesaan. Kelompok sosial tersebut termasuk dalam kelompok 

sosial yang teratur (informal, sekunder). Kelompok tersebut termasuk 

kelompok informal karena kelompok tersebut tidak hanya mempunyai satu 

kegiatan, namun kegiatannya beragam misalnya arisan, namun mempunyai 

kegiatan lain diantaranya Sharing (tukar pendapat) terkait program-

program dalam Dasa Wisma, kegiatan gotong rotong dan kerja 
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baktilingkungan seperti membersihkan lingkungan, pelestarian lingkungan 

dengan cara menanam pohon, sayur mayur, program membangun sarana 

sampah dengan cara kegiatan pemanfaatan sampah rumah tangga dengan 

membuat kreasi dari sampah-sampah yang dilakukan oleh ibu-ibu Dasa 

Wisma serta pelatihan pengembangan kreativitas bagi setiap individu. Dari 

beberapa kegiatan ini dapat mempererat tali silaturahmi dan rasa 

solidaritas diantara ibu-ibu Dasa Wisma di kelompok tersebut. Kelompok 

sosial ini juga disebut kelompok sosial sekunder karena kelompok sosial 

ini termasuk kelompok yang terbuka dan tidak hanya terdiri dari satu 

keluarga tertentu. Anggotanya pun juga bermacam-macam mulai dari 

golongan atas sampai golongan menengah kebawah, dan mereka saling 

membaur tanpa memandang status sosial maupun ekonomi dalam 

kelompok ini. 

Ciri khusus dari kelompok sosial ibu-ibu Dasa Wisma ini adalah 

berkumpul setiap 1 bulan sekali di rumah anggotanya secara bergiliran 

atau bisa disebut dengan arisan bulanan, mereka terdiri dari ibu-ibu rumah 

tangga dan pegawai dengan usia rata-rata di atas 39 tahun, adanya sikap 

atau karakteristik dari ibu-ibu Dasa Wisma tetap memiliki rasa solidaritas 

dan loyalitas yang tinggi pada organisasi tersebut. 

Beberapa masalah kesehatan yang menjadi jangkauan kerja dari 

anggota dasa wisma adalah sebagai berikut:  

1. Usaha perbaikan gizi keluarga  

2. Masalah pertumbuhan anak  
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3. Makanan sehat bagi keluarga  

4. Masalah kebersihan lingkungan  

5. Masalah bencana dan kegawatdaruratan kesehatan termasuk resikonya  

6. Masalah kesehatan ibu, bayi dan balita  

7. Masalah penyakit. 

2.5.3 Tujuan dan Peran Dasa Wisma  

Tujuan kelompok Dasa Wisma adalah membantu kelancaran 

tugastugas pokok dan program PKK kelurahan. Kegiatannya diarahkan 

pada peningkatan kesehatan keluarga dan lingkungan. Secara umum 

tujuan dari kegiatan tersebut yang berbasis masyarakat adalah terciptanya 

sistem kewaspadaan dan kesiapsiagaan dini dimasyarakat terhadap 

kemungkinan terjadinya penyakit dan masalah-masalah kesehatan yang 

akan mengancam dan merugikan masyarakat yang bersangkutan. Dasa 

Wisma sebagai salah satu wadah kegiatan masyarakat memiliki peran 

yang sangat penting dalam pelaksanaan program-program kegiatan 

gerakan PKK di tingkat desa, yang nantinya akan berpengaruh pula pada 

kegiatan gerakan PKK di tingkat Kecamatan dan Kabupaten. 

Peran Dasa Wisma sebagai kelompok terkecil dari 

kelompokkelompok PKK memiliki peran strategis mewujudkan keluarga 

sejahtera dengan cara mencapai ketahanan keluarga itu sendiri. Untuk itu, 

diharapkan agar Dasawisma menjadi ujung tombak pelaksanaan program 

pokok PKK dan program pemerintah karena sebagai mitra. Banyak hal 

yang dapat dilakukan melalui Dasa Wisma seperti melaksanakan kegiatan 
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kerjabakti, mengadakan perlombaan dan lain sebagainya. Keberadaan 

Dasa Wisma akan mempermudah koordinasi dan jaringan, sehingga 

program-program PKK dapat berjalan tepat sasaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam melakukan metodologi penelitian, terlebih dahulu diketahui jenis 

penelitian yang di gunakan untuk mengetahui gambaran yang jelas dalam 

penelitian serta memahami makna sebenarnya dari jenis penelitian tersebut 

sehingga memudahkan untuk melakukan langkah selanjutnya dalam proses 

analisis data. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif, yaitu menggambarkan keadaan subjek dan objek, baik 

seorang, lembaga, masyarakat, dan lain sebagainya serta didasarkan atas hasil 

observasi yang dilakukan serta memberikan argumentasi terhadap apa yang 

ditemukan dilapangan dan dihubungkan dengan konsep teori yang relevan. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki 

keadaan, kondisi atau hal-hal yang lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Selain itu untuk menganalisanya 

digunakan analisis data kualitatif yaitu prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan pengamatan, wawancara, dan menggambarkan keadaan objek 

penelitan pada saat sekarang berdasarkan fakta fakta yang tampak atau 

sebagaimana mestinya(Arikunto, 2018). 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara 

terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku 

individu atau sekelompok orang. Pendekatan ini diarahkan kepada latar belakang 
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individu kualistik menggunakan metode deskriptif sehingga dapat memberikan 

gambaran mengenai realita yang sebenarnya(Moleong, 2014). 

Pengawasan langsung adalah Inspeksi teratur yang dilakukan secara 

periodik dengan mengamati kegiatan atau produksi yang dapat diobservasi 

(Hanafi, 1998:456). 

Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar dan 

ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada. Lokasi penelitian 

berada di desa Hutabaringin TB. Adapun data dan sumber data yang diperlukan 

berasal dari sumber data utama, yakni kata-kata dan tindakan. Terdapat data 

tambahan berupa dokumen. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis 

atau melalui Dokumentasi foto. Nana S. (Sukmadinata, 2009). 

3.2 Kerangka konsep  

Konsep yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah Strategi pengawasan 

langsung kepala desa dalam program dasa wisma di desa Hutabaringin TB. Agar 

konsep tersebut dapat di jelaskan maka kerangka konsep yang di rangkum dan di 

gambar kan dalam model sebagai berikut :  
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Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Kerangka Konsep 

 

3.3 Defenisi Konsep 

Definisi konsep adalah sebuah istilah dan defenisi yang digunakan untuk 

menggambarkan secara abstrak, kejadian atau keadaan, kelompok atau individu 

yang menjadi pusat perhatian ilmu social atau abstrak dari sejumlah karakteritik 

jumlah kejadian, keadaan, atau individu.   

Terkait dengan hal tersebut maka dalam penelitian ini digunakan konsep 

- konsep sebagai berikut :  

Kepala Desa 

Pengawasan Langsung 

1. Adanya 

kewenangan 

aparat pengawas 

2. Adanya alat ukur 

pengawasan 

3. Adanya 

penindakan 

dalam proses 

pengawasan 

4. Adanya evaluasi 

pengawasan 

5. Adanya tinjak 

lanjut hasil 

pengawasan 

 

Penyelenggaraan Dasa 

Wisma 

 

Meningkatkan kesadaran hidup 

bergotong royong, keamanan 

lingkungan, serta dapat 

membangun desa 
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a. Strategi adalah penempatan misi perusahaan, penetapan sasaran 

organisasi dengan menikat kekuatan eksternal dan internal, perurusan 

kebijakan dan strategi tertentu mencapai sasaran dan memastikan 

implementasinya secara tepat, sehingga tujuan dan sasaran utama  

organisasi  akan tercapai.  

b. Pengawasan langsung adalah pengawasan yang dilakukan secara pribadi 

oleh pimpinan atau pengawas dengan cara mendatangi dan melakukan 

pemeriksaan ditempat (on the spot) terhadap objek yang diawasi. Strategi 

pengawasan langsung dimaksudkan untuk meningkatkan kekuatan 

organisasi melalui penataan organisasi. Melalui strategi pengawasan 

langsung dapat menciptakan kemampuan dan kemandirian serta 

kepercayaan masyarakat terhadap pemerintahan sebagai institusi 

pelayanan publik dan sebagai pelayan masyarakat dengan indikator-

indikatornya adalah : 

1. Adanya kewenangan aparat pengawas 

2. Adanya penindakan dalam proses pengawasan 

3. Adanya evaluasi pengawasan 

4. Adanya tindak lanjut hasil pengawasan. 

c. Dasa Wisma adalah unit komunitas terkecil yang terbentuk dari warga 

yang terorganisir yang dikelola secara transparan dan saling memberi 

informasi yang menyangkut kehidupan bersama, serta merupakan wadah 

kegiatan masyarakat yang memiliki peran sangat penting dalam 
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pelaksanaan program-program pemerintahan di bidang kesehatan yang 

berada dalam naungan kegiatan gerakan PKK di tingkat desa. 

d. Kepala desa merupakan kepala pemerintahan desa yang memimpin 

penyelenggaraan pemerintahan desa. Kepala desa mempunyai peran 

penting dalam kedudukannya sebagai kepanjangan tangan Negara yang 

dekat dengan masyarakat dan sebagai pemimpin masyarakat. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi merupakan bagaimana cara mengukur untuk suatu variable 

penelitian sehingga diketahui jelas apa yang menjadi kategori penelitian 

pendukung untuk menganalisa variable tersebut. Berikut beberapa kategorisasi di 

dalam penelitian ini :  

1. Adanya kewenangan aparat pengawas 

2. Adanya penindakan dalam proses pengawasan 

3. Adanya evaluasi pengawasan 

4. Adanya tindak lanjut hasil pengawasan 

3.5 Informan atau Narasumber 

Informan adalah orang yang dianggap memiliki informasi tentang subjek 

yang ingin diketahui oleh peneliti dimana informan dapat memberikan penjelasan 

yang detail dan komprehensif yang dapat memberikan informasi kepada peneliti 

dalam melihat konstruksi realistis dunia yang berbeda dari apa yang dimiliki 

peneliti. Adapun informan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

a. Kepala Desa Hutabaringin TB yaitu Bapak Rahmat Syah Lubis 
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b. Ketua Tim Penggerak PPK Desa Hutabaringin TB yaitu Ibu Fatimah 

Lubis 

c. Anggota PKK Desa Hutabaringin TB yaitu Ibu Ade Linda Lubis 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Data Primer  

Teknik pengumpulan data primer adalah teknik pengumpulan data 

dengan mengambil data secara langsung pada lokasi penelitian. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data primer dilakukan melalui: 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau 

keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara 

mendalam. Wawancara mendalam (indepth interview) adalah 

proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 

cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan informan atau orang yang diwawancarai.  

b. Data Sekunder  

Teknik pengumpulan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 

catatan tertulis maupun dokumen-dokumen yang ada dilokasi penelitian 
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sebagai sumber kedua atau sumber sekunder untuk mendukung data 

primer. Adapun teknik pengumpulan data sekunder antara lain:  

1. Dokumentasi Teknik ini diperoleh menggunakan catatan-catatan 

atau dokumen yang ada dalam lokasi penelitian serta sumber-

sumber  

2. lain yang relevan dengan masalah penelitian. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data dalam penelitian ini adalah Teknik analisis data 

kualitatif, penelitian kualitatif pada umumnya di rencanakan untuk memberikan 

pengalamam senyatanya dan menangkap makna yang tercipta di lapangan 

penelitian melalui interaksi langsung antara peneliti dan yang di teliti.  

Analisis data adalah proses penyusunan secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori menjabarkan kedalam unit, melakukan 

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. (Sugiyono, 2016).  

a. Reduksi data  

Reduksi data dilakukan dalam rangka pemilihan dan penyederhanaan 

data. Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah seleksi data dan 

pembuangan data yang tidak relevan. Data-data yang relevan dengan 
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penelitian akan diorganisasikan sehingga terbentuk sekumpulan data 

yang dapat memberi informasi faktual. 

b. Penyajian data  

Penyajian data dilakukan dalam bentuk sekumpulan informasi, baik 

berupa tabel, bagan, maupun deskriftif naratif, sehingga data yang 

tersaji relatif jelas dan informatif. Tindakan lanjutan, penyajian data 

digunakan dalam kerangka menarik kesimpulan dan akhir sebuah 

tindakan. 

c. Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami 

makna, keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat atau 

proposisi. Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan cara 

melihat dan mempertanyakan kembali sambil melihat catatan lapangan 

agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat, selain itu juga dapat 

dilakukan dengan mendiskusikannya. Langkah tersebut dilakukan agar 

data yang diperoleh dan penafsiran terhadap data tersebut memiliki 

validitas sehingga kesimpulan yang ditarik menjadi kokoh. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian yang di gunakan peneliti untuk pelaksanaan penelitiaan ini 

dilaksanakan mulai tanggal keluarnya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang 

lebih 2 (dua) bulan, 1 (satu) bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengelolahan 

data yang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan 

berlangsung. 
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3.9 Lokasi penelitian  

Tempat penelitian ini di laksanakan di Desa Hutabaringin TB. 

 

 

3.10.  Deskripsi Ringkasan Objek Penelitian 

3.10.1 Sejarah Singkat Desa Hutabaringin TB 

   Desa Hutabaringin TB adalah salah satu Desa yang terletak di Jln 

Lintas Sumatera Medan-Padang Kecamatan Kotanopan Kabupaten 

Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara. Dimana Desa ini mempunyai 

wilayah seluas 10 Ha terdiri dari pemukiman, persawahan dan perkebunan. 

       Dengan jumlah Penduduk sebanyak 128 KK dan 479 jiwa dimana 

terdiri dari : laki-laki sebanyak 248 jiwa dan perempuan 231 jiwa. Dengan 

persentase menurut usia : 0-5 tahun sebanyak 46 orang (10%), 5-15 tahun 

sebanyak 81 orang (17%), usia produktif yaitu 15-65 tahun sebanyak 338 

orang (70%) dan usia 65 tahun keatas (lansia) sebanyak 14 orang (3%). 

Dimana penduduk Desa Hutabaringin TB masih tergolong usia produktif 

yaitu sebanyak 338 orang dengan rincian 178 laki-laki 160 perempuan, 

dimana masyarakat desa dari jumlah usia produktif bermata pencaharian 

sebanyak 70% petani dan berkebun, 10% sebagai PNS, 8% sebagai tenaga 

Honorer dan selebihnya atau 12% adalah sebagai tenaga buruh harian lepas. 

       Desa ini mempunyai letak yang strategis dikarenakan di kelilingi 

beberapa desa yaitu sebelah Utara berbatasan dengan Desa Hutarimbaru 
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SM, dimana kedua desa ini dipisah oleh Sungai Batang Gadis, sebelah 

Selatan berbatasan dengan Desa Gading Bain, sebelah Timur berbatasan 

dengan Desa Padang Bulan, dan sebelah Barat berbatasan dengan Desa 

Tombang Bustak. 

 

 

3.10.2. Jumlah Penduduk 

       jumlah Penduduk sebanyak 128 KK dan 479 jiwa dimana terdiri dari : 

laki-laki sebanyak 248 jiwa dan perempuan 231 jiwa. Dengan persentase 

menurut usia : 0-5 tahun sebanyak 46 orang (10%), 5-15 tahun sebanyak 81 

orang (17%), usia produktif yaitu 15-65 tahun sebanyak 338 orang (70%) 

dan usia 65 tahun keatas (lansia) sebanyak 14 orang (3%). 

3.10.3. Keadaan Sosial 

       Kehidupan Masyarakat Desa Hutabaringin TB terdiri dari suku 

mandailing terdapat beberapa marga diantara nya, Lubis, Nasution, 

Parinduri, Hasibuan, Batubara dan seluruh Masyarakat Desa Beragama 

Islam. 

3.10.4. Keadaan Ekonomi 

         Penduduk Desa Hutabaringin TB melangsungkan kehidupan dengan 

bermata pencaharian sebanyak 70% petani dan berkebun, 10% sebagai PNS, 

8% sebagai tenaga Honorer dan selebihnya atau 12% adalah sebagai tenaga 

buruh harian lepas. 
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3.10.5 Visi dan Misi Desa Hutabaringin TB Kabupaten Mandailing 

Natal 

a. Visi 

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang Bermartabat dan 

Religius dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. 

b. Misi 

1). Menigkatkan kualitas hidup masyarakat 

a. Meningkatkan sistem pendidikan keagamaan untuk 

masyarakat sejak usia dini 

b. Meningkatkan kesehatan masyarakat dengan mendirikan 

gedung posyandu dengan peralatannya 

c. Memberikan perhatian khusus terhadap kebutuhan gizi 

BALITA, Ibu hamil,serta masyarakat LANSIA 

d. Memberika pelatihan bagi masyarakat Desa Hutabaringin 

TB untuk menjadikan sumber daya manusia yang trampil 

dan kreatif. 

2). Pembangunan Merata dan Berkeadilan yang Mampu  

Menunjang Perekonomian 

a. Mengutamakan pelaksanaan pembangunan pada lokasi 

usaha masyarakat,meliputi  wilayah pertanian. 

b. Melakukan perawatan dan pembangunan fasilitas umum 

di wilayah pemukiman penduduk 
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3). Pengelolaan pemerintahan Desa yang bersih, jujur, adil, cepat, 

tepat, dan terbuka 

a. Meningkatkan kinerja perangkat Desa baik sistem 

pelayanan perangkat Desa yang bertugas di kantor Desa. 

b. Segala peraturan dan kebijakan dipituskan secara 

mufakat yang dilaksanakan dalam Musyawarah Desa 

4). Meningkatkan Nilai Keagamaan Untuk Menciptakan Desa 

Hutabaringin TB yang Berakhlakul Karimah. 

a. Mengaktifkan pengajian, perwiritan dan majelis taklim 

yang ada di Desa 

b. Meningkatkan peran pemerintahan desa dalam segala 

kegiatan keagamaan yang di selenggarakan di tingkat 

desa. 

3.10.6. Struktur Organisasi Desa Hutabaringin TB 

 Struktur Organisasi Kantor Desa Hutabaringin TB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA DESA  

RAHMAT SYAH LUBIS 

SEKRETARIS 

DESA 

ZULHAM FAHMI 

KAUR KEUANGAN 

PANDI AHMAD 

KAUR UMUM DAN 

PERENCANAAAN 

AHMAD FAISAL 
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Sumber : Profil Desa Hutabaringin TB 

Gambar 3.2 

Struktur Organisasi Desa Hutabaringin TB
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Bab ini membahas dan menyajikan data yang telah didapat dari hasil 

penelitian dilapangan atau yang dikenal dengan pendekatan kualitatif yaitu data 

yang diperoleh dengan cara Tanya jawab dengan narasumber yang berwenang 

untuk menjawab pernyataan dan kemudian dapat ditarik kesimpulan. Adapun 

hasil penelitian yang di peroleh sebagai berikut: 

4.1.1 Adanya Kewenangan Aparat Pengawas 

Adanya kewenangan aparat pengawas merupakan bentuk pengawasan 

yang sangat di butuhkan masyarakat khususnya PKK. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Kamis Tanggal 16 

Februari 2023 Pukul 11.00 WIB dengan Bapak Rahmat Syah Lubis selaku Kepala 

Desa Hutabaringin TB beliau mengatakan bahwa Dasa Wisma sebagai kelompok 

terkecil dari PKK diharapkan dapat melakukan dan menjadi ujung tombak 

daripada pelaksana 10 program pokok PKK yang dilaksanakan di Desa. Dan 

mengingat bahwa Dasa Wisma adalah kelompok yang langsung bersentuhan 

dengan masyarakat dan dibentuk dari masyarakat itu sendiri. 

Sehingga Kepala Desa melakukan pengawasan langsung 1 kali 1 minggu 

yang dilakukan setiap hari Jum’at yang biasa disebut Jum’at bersih. Kepala Desa 

juga berkoordinasi dengan penanggung jawab PKK tentang kegiatan – kegiatan 

yang rutin dilakukan anggota PKK setiap minggunya seperti pengajian yang 
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dilakukan setiap hari Jum’at sehabis Sholat Asar, pelatihan pembuatan tas dari tali 

kur yang dilakukan setiap hari Minggu pagi jam 10.00 WIB. Kepala Desa juga 

memastikan apakah kerja bakti terlaksana setiap minggunya. 

Yang mana disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

Kepala desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan 

pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan 

masyarakat desa, dibantu oleh perangkat desanya dalam melaksanakan tugas dan 

wewenangnya sebagai kepala desa. Kemudian penyelenggaraan pemerintah desa 

berdasarkan profesionalitas. Berdasarkan pasal tersebut Kepala desa dituntut 

untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dalam pelayanan terhadap masyarakat di 

Desa Hutabaringin TB dengan profesionalitas. 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Kamis 

Tanggal 16 Februari 2023 Pukul 13.00 WIB dengan Ibu Fatimah Lubis selaku 

Ketua PKK di Desa Hutabaringin TB, beliau mengatakan bahwa ketua PKK 

bertugas mengkoordinasikan kebutuhan dan pelaksanaan program – program Dasa 

Wisma dan meminta persetujuan kepada Kepala Desa. Dan setelah mendapat 

persetujuan dari Kepala Desa maka kegiatan tersebut dapat dilaksanakan. Ketua 

PKK juga melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan dan mendiskusikan kepada 

kelompok – kelompok Dasa Wisma mengenai kendala – kendala yang ditemukan. 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Kamis 

Tanggal 16 Februari 2023 Pikul 10.00 WIB dengan Ibu Ade Linda Lubis selaku 

anggota PKK di Desa Hutabaringin TB beliau mengatakan bahwa anggota PKK 
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tugasnya hanya mengikuti kegiatan Dasa Wisma sesuai dengan yang disepakati 

bersama terutama dalam pelaksanaan 10 program pokok PKK . 

4.1.2 Adanya Penindakan Dalam Proses Pengawasan  

Adanya tindakan pengawasan terhadap kinerja Kepala Desa dalam 

melakukan pengawasan terhadap kegiatan Dasa Wisma di Desa Hutabaringin TB. 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Kamis 

Tanggal 16 Februari 2023 Pukul 11.00 WIB dengan Bapak Rahmat Syah Lubis 

selaku Kepala Desa Hutabaringin TB beliau mengatakan bahwa pengawasan yang 

sudah dilakukan terhadap kegiatan Dasa Wisma yaitu pengawasan ketika gotong 

royong, pengawasan pada saat kegiatan posyandu karena sebagian anggota Dasa 

Wisma ada yang menjadi kader posyandu, Kepala Desa juga melakukan 

pengawasan ketika ada tamu baik itu dari Kabupaten maupun Provinsi yang 

mengadakan penyuluhan seperti narkoba, dan penyuluhan imunisasi anak – anak 

dan remaja. Karena pada dasarnya Dasa Wisma Desa Hutabaringin TB ini sudah 

termasuk bagus jadi tidak ada hal – hal yang terlalu darurat untuk di awasi karena 

kegiatannya bisa dikatakan 95%  tertata, teratur.  

Dalam melakukan pengawasan kita juga harus mengetahui apa saja 

kendala – kendala yang di hadapi, untuk mengetahui apa saja kendala yang 

dihadapi maka kita harus turun langsung ke lapangan dan bertanya langsung 

kepada seluruh anggota Dasa Wisma. Setelah mengetahui kendala yang dihadapi 

maka kita akan menyerap aspirasi untuk mengetahui apa keinginan anggota Dasa 

Wisma. Ketika kita sudah mengetahui apa keinginan anggota Dasa Wisma kita 
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akan melakukan tindakan apakah aspirasi atau ide yang diberikan anggota Dasa 

Wisma itu bisa kita laksanakan sesuai dengan keadaan, anggaran, dan waktu. 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Kamis 

Tanggal 16 Februari 2023 Pukul 13.00 WIB dengan Ibu Fatimah Lubis selaku 

Ketua PKK di Desa Hutabaringin TB, beliau mengatakan bahwa untuk 

pengawasan dalam hal pelaksanaan teknis itu diawasi oleh ketua PKK karena 

kegiatan Dasa Wisma itu lebih banyak dilakukan oleh kaum Ibu daripada kaum 

Bapak. Saya selaku ketua PKK juga melakukan pengawasan menurut tugas pokok 

masing saya seperti melaksanakan dan membina pelaksanaan program – program 

kerja anggota PKK, sesuai dengan keadaan dan kebutuhan masyarakat. Selaku 

ketua PKK saya juga menanyakan kepada anggota – anggota PKK apakah ada 

kendala yang dihadapi, jika ada maka kita akan sama – sama mencari solusi 

tentang apa yang harus kita lakukan supaya anggota – anggota Dasa Wisma 

merasa nyaman saat melakukan kegiata – kegiatan Dasa Wisma. 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Kamis 

Tanggal 16 Februari 2023 Pikul 10.00 WIB dengan Ibu Ade Linda Lubis selaku 

anggota PKK di Desa Hutabaringin TB beliau mengatakan bahwa sebagai anggota 

PKK saya tidak ada hak dalam melakukan proses pengawasan karena anggota 

PKK tugasnya hanya mengikuti arahan dari Kepala Desa maupun ketua PKK dan 

melaksanakan seluruh kegiatan Dasa Wisma dengan baik. Tapi terkadang ada juga 

sebagian dari anggota Dasa Wisma yang melakukan pengawasan seperti mencek 

kehadiran anggota kelompoknya menurut program kerja masing – masing. 
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4.1.3 Adanya Evaluasi Pengawasan 

  Evaluasi pelaksanaan program pengawasan merupakan proses penilaian 

yang dilakukan secara sistematis untuk mengetahui pencapaian tujuan dan 

pengungkapan masalah kinerja program dengan membandingkan antara konteks, 

input, proses dan produk untuk memberikan umpan balik peningkatan kualitas 

kinerja program atau pengambilan . 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Kamis Tanggal 16 

Februari 2023 Pukul 11.00 WIB dengan Bapak Rahmat Syah Lubis selaku Kepala 

Desa Hutabaringin TB beliau mengatakan bahwa Proses evaluasi yang dilakukan 

pada umumnya adalah memastikan bahwa setiap solusi itu bisa dilakukan, 

dilaksanakan dan semaksimal mungkin dapat diterima oleh anggota Dasa Wisma. 

Tapi terkadang hasil pengawasan yang dilakukan belum menemukan solusi yang 

bisa diterima oleh kita semua dan belum bisa melaksanakan, maka pihak desa 

akan berkoordinasi dengan pihak kecamatan ataupun kabupaten, ketika 

menemukan kendala atau hal-hal yang belum bisa diselesaikan. Karna tidak 

semua kendala yang ditemukan di desa bisa diselesaikan, evaluasi juga dilakukan 

secara berkesinambungan sesuai dengan tingkat kebutuhan daripada Dasa Wisma.  

Kepala desa juga memastikan tugas pokok setiap anggota, menyerap 

aspirasi sebanyak mungkin dari anggota tentang apa yang diperlukan oleh desa. 

Kemudian akan dibawa dalam rapat pertemuan Dasa Wisma mengenai apa yang 

paling penting di desa ini sesuai dengan prioritas pembangunan yang ada. 

Mengakomudir kebutuhan kebuthan anggota Dasa Wisma dan anggota PKK, 

memberikan peralatan atau hal hal yang dibutuhkan oleh desa melalui dana 
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pemerintah, contohnya dana desa atau bantuan dari pihak lain sesuai dengan UUD 

dan tidak mengikat, hal-hal  seperti itu yang dilakukan selama ini, kemudian 

diusahakan juga agar anggota Dasa  Wisma yang mungkin juga menjadi kader 

posyandu agar bisa mengikuti pelatihan pelatihan di tingkat kabupaten maupun 

provinsi kemudian membawa anggota Dasa Wisma yang memiliki potensi 

tertentu agar ikut dilombakan di tingkat kecamatan,kabupaten dan juga provinsi 

agar menambah semangat anggota Dasa Wisma untuk menjadi lebih baik lagi. 

Terkadang sesama anggota kelompok – kelompok Dasa Wisma di Desa ini agar 

memiliki semangat bersaing secara positif terhadap kelompok yang lain meskipun 

satu desa. Juga memberikan apresiasi jika ada satu kelompok yang memiliki satu 

hal yang lebih menonjol dalam hal kebaikan dibanding dengan kelompok Dasa 

Wisma yang lain. 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Kamis 

Tanggal 16 Februari 2023 Pukul 13.00 WIB dengan Ibu Fatimah Lubis selaku 

Ketua PKK di Desa Hutabaringin TB, beliau mengatakan proses evaluasi 

pengawasan yang dilakukan dalam mengawasi kegiatan Dasa Wisma yaitu 

memastikan apakah kendala – kendala yang dihadapi anggota Dasa Wisma sudah 

mendapatkan solusi dan apakah pelaksanaannya sudah sesuai dengan yang 

diharapkan anggota Dasa Wisma. Jika belum mendapatkan solusi maka biasanya 

kami akan berkoordinasi kepada pihak kecamatan terkait kendala – kendala yang 

kami hadapi di desa dan sama – sama mencari solusi agar tujuan yang kita 

inginkan tercapai. Biasanya setiap 1 bulan sekali pihak kecamatan juga 

memastikan apakah ada kendala yang dihadapi, pihak kecamatan akan turun 
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langsung kelapangan biasanya itu dilakukan minggu terakhir setiap hari jumat 

karena memang kami juga melakukan gotong royong setiap hari Jum’at yang 

biasa kami sebut sebagai Jum’at bersih. 

Di dalam kegiatan Dasa Wisma kami juga ada memberikan apresiasi 

kepada kelompok – kelompok yang mempunyai kelebihan dari kelompok lainnya 

seperti di awal tahun 2022 kami mengadakan pelatihan membuat tas dari bahan 

tali kur dimana setiap kelompok kami menyuruh membuat 3 tas yang berbeda, 

dan kami juga mengundang pihak kecamatan untuk melihat kelompok mana yang 

paling bagus dan paling rapi dalam membuat tas dari tali kur, setelah dapat kita 

akan bantu memasarkan produk – produk yang mereka buat di sosial media baik 

itu instagram maupun facebook. 

  Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Kamis 

Tanggal 16 Februari 2023 Pikul 10.00 WIB dengan Ibu Ade Linda Lubis selaku 

anggota PKK di Desa Hutabaringin TB beliau mengatakan bahwa sejauh ini 

proses evaluasi yang sudah dilaksanakan Kepala Desa dan Ketua PKK sudah 

sangat baik, dimana setiap ada kendala yang dihadapi mereka selalu sigap untuk 

mencari solusi dan setiap kegiatan Dasa Wisma yang dilaksanakan di Desa 

Hutabaringin TB ini sangat berguna, ada beberapa kegiatan yang sudah kami 

laksanakan yaitu pelatihan membuat tas dari bahan tali kur dimana dalam 

pelatihan ini saya sudah bisa membuat tas dan beberapa dompet dan juga saya 

sudah bisa menghasilkan uang dimana produk – produk yang saya buat itu dibantu 

dipasarkan oleh Ibu Ketua PKK melalui sosial medianya, dan kami juga 

melakukan pelatihan membuat sate padang. 
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4.1.4 Adanya tinjak lanjut hasil pengawasan 

Menurut Irham Fahmi (2014:138) mengatakan bahwa pengawasan secara 

umum dapat didefinisikan sebagai cara suatu organisasi mewujudkan kinerja yang 

efekif dan efisien, serta lebih jauh mendukung terwujudnya visi dan misi suatu 

orgainisasi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Kamis Tanggal 16 

Februari 2023 Pukul 11.00 WIB dengan Bapak Rahmat Syah Lubis selaku Kepala 

Desa Hutabaringin TB beliau mengatakan bahwa program yang dilakukan setelah 

melakukan pengawasan yaitu program – program yang dapat menyelesaikan 

kendala – kendala yang dihadapi, akan tetapi program – program yang dimaksud 

dapat menyelesaikan kendala – kendala yang dihadapi tidak akan selalu bisa 

100% dapat menyelesaikan kendala atau masalah yang dihadapi ketika melakukan 

pengawasan namun secara garis besar bisa saya sampaikan program itu bisa 

menyelesaikan hingga 97% kendala yang dihadapi. Strategi yang kami gunakan 

untuk menindaki lanjuti hasil pengawasan yaitu melakukan komunikasi yang aktif 

dan terbuka, mencari solusi sebanyak – banyaknya, berusaha untuk tidak 

menghakimi kesalahan yang dilakukan anggota, dan memastikan bahwa setiap 

anggota itu bisa melaksanakan keputusan atau tindak lanjut dari hasil pengawasan 

agar nanti ketika kita menemukan solusi bersama hal itu bisa dilaksanakan. Untuk 

mencapai hasil yang diinginkan maka kami akan memastikan setiap anggota Dasa 

Wisma memiliki tujuan yang sama, pemikiran yang sama agar terciptanya 
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kekompakan sesama anggota Dasa Wisma, dan mengedepankan komunikasi dan 

musyawarah. 

  Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Kamis 

Tanggal 16 Februari 2023 Pukul 13.00 WIB dengan Ibu Fatimah Lubis selaku 

Ketua PKK di Desa Hutabaringin TB, beliau mengatakan untuk mencari solusi 

terhadap kendala – kendala yang dihadapi kita akan mencari program apa yang 

cocok atau bisa menyelesaikan masalah tentang kendala yang kita hadapi, 

misalnya seperti ada beberapa masyarakat yang mengeluh tentang pekarangan si 

A yang sama sekali tidak pernah dibersihkan maka kami mencari solusi dengan 

mengadakan program Jum’at bersih setiap minggunya sehingga pekarangan si A 

tersebut menjadi bersih. Untuk menindak lanjuti hasil pengawasan dalam kegiatan 

Dasa Wisma kami melakukan komunikasi terbuka dimana setiap orang berhak 

menyampaikan pendapat dan memberikan saran. Terkadang sesama anggota PKK 

kami juga melakukan musyawarah tanpa melibatkan pemerintahan desa karena 

apa saja yang menjadi keluhan – keluhan dari anggota Dasa Wisma akan kami 

tuangkan dalam sebuah berita acara kemudian akan disampaikan kepada 

pemerintahan desa. 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Kamis 

Tanggal 16 Februari 2023 Pukul 10.00 WIB dengan Ibu Ade Linda Lubis selaku 

anggota PKK di Desa Hutabaringin TB beliau mengatakan untuk mencapai hasil 

yang diinginkan dalam menindak lanjuti hasil pengawasan Kepala Desa dan 

Ketua PKK melakukan komunikasi secara terbuka dan bebas di dalam 

musyawarah dimana kami sebagai anggota PKK bebas menyampaikan tentang 
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apa saja kendala yang kami hadapi dan kami juga diperbolehkan memberikan 

saran maupun solusi terhadap kendala yang dihadapi. 

 

4.2  Pembahasan 

4.2.1 Adanya kewenangan aparat pengawas 

  Pengawasan yang dilakukan pemerintahan desa dalam program kegiatan 

Dasa Wisma sangat baik. Pemerintahan desa  khususnya Kepala Desa juga 

melakukan pengawasan rutin 1 kali 1 minggu. Kepala Desa Hutabaringin TB juga 

melakukan koordinasi dengan ketua PKK tentang kegiatan – kegiatan yang rutin 

dilaksanakan setiap minggunya dan juga turun langsung kelapangan untuk 

memastikan apakah kerja bakti terlaksana setiap minggunya. 

  Sebagaimana yang dikatakan Siagian (2001:25) Pengawasan adalah proses 

pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar 

semua pekerjaan yang dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana sebelumnya. 

      Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan 

bahwa pernyataan Siagian (2001:25) sudah sesuai dengan hasil penelitian, karena 

tanggung jawab kepala desa dalam melakukan pengawasan sudah dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku yaitu berdasarkan Undang – undang NO 6 

Tahun 2014 tentang Desa.  

4.2.2 Adanya penindakan dalam proses pengawasan 

Adanya penindakan dalam proses pengawasan kegiatan Dasa Wisma, ada 

beberapa tahapan yang dilakukan dalam mengawasi kegiatan Dasa Wisma agar 

mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Notoatmodjo tindakan 
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adalah mekanisme dari suatu pengamatan yang muncul dari persepsi sehingga ada 

respon untuk melakukan suatu tindakan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pernyataan Notoatmodjo 

sudah sesuai dengan hasil penelitian, dikarenakan pemerintahan desa dan ketua 

PKK sudah melakukan pengawasan secara efektif dan turun langsung ke 

lapangan, sehingga pemerintah desa dapat mengetahui kendala apa saja yang 

dihadapi. Karena pada dasarnya Dasa Wisma di Desa Hutabaringin TB sudah 

termasuk bagus jadi menurut saya tidak ada hal yang terlalu darurat untuk di 

awasi. 

4.2.3 Adanya evalusi pengawasan 

Proses evaluasi terhadap kinerja organisasi ini penting dilakukan agar 

dapat mengetahui sampai sejauh mana organisasi tersebut telah efektif melakukan 

perubahan menuju organisasi berkinerja tinggi. 

Menurut Arikunto dan Abdul Jabar (2010:2) evaluasi adalah kegiatan 

untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 

informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang 

tepat dalam mengambil sebuah keputusan. 

Berdasarkan hasil penelitian pernyataan Arikunto dan Jabar sudah sesuai 

dengan hasil penelitian, dikarenakan dalam melakukan evaluasi pemerintahan 

desa dan ketua PKK melakukan koordinasi dengan pihak kecamatan maupun 

kabupaten untuk mencari solusi tentang kendala yang dihadapi. Karena memang 

kendala yang dihadapi tidak semua bisa diselesaikan oleh pemerintan desa dan 

ketua PKK. 
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4.2.4 Adanya tindak lanjut hasil pengawasan 

Adanya tindak lanjut hasil pengawasan dalam melakukan pengawasan 

terhadap kegiatan Dasa Wisma merupakan hal yang penting agar tujuan dari Dasa 

Wisma tercapai, hasil pengawasan bertujuan untuk memperbaiki tindakan yang 

salah di dalam pelaksanaannya dengan maksud apa yang dikerjakan sesuai dengan 

yang diinginkan. Dan hasil dari pengawasan kegiatan Dasa Wisma di Desa 

Hutabaringin TB tentang kendala yang dihadapi sudah mencapai 97% dapat di 

selesaikan. 

Tachjan (2006:26) mengemukakan adanya target yang akan di capai yaitu 

kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan diharapkan akan menerima 

manfaat dari program tersebut perubahan peningkatan.  

Hasil analisis yang telah diuraikan diatas bahwa berdasarkan hasil 

penelitian dan dikaitkan dengan pernyataan dengan adanya target yang akan 

dicapai dapat diambil kesimpulan bahwa Pemerintah Desa dan Ketua PKK telah 

mencapai target dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan pada penelitian ini yaitu: 

1. Kinerja kepala desa dalam melakukan pengawasan secara langsung pada 

program kegiatan Dasa Wisma oleh anggota PKK di Desa Hutabaringin 

TB tergolong baik hal ini dibuktikan dengan tanggung jawab kepala desa 

dalam melaksanakan tugasnya sudah sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

2. Program kegiatan Dasa Wisma di Desa Hutabaringin sudah terlaksana, 

meskipun dalam pelaksanannya masih terdapat beberapa kendala seperti 

absensi kehadiran, kekompakan sesama kelompok, program-program yang 

sepenuhnya belum dijalankan.  

3. Implementasi kebijakan kelompok-kelompok Dasa Wisma dalam 

mengembangkan potensi Desa Hutabaringin TB cukup baik, dibuktikan 

dengan setelah adanya kebun khusus anggota Dasa Wisma beberapa 

anggota PKK dan masyarakat juga membuat kebun maupun taman di 

depan rumahnya masing-masing sehingga Desa Hutabaringin terlihat 

indah dan bersih. 

4. Upaya yang dilakukan Pemerintah Desa dan Ketua PKK dalam pencapaia 

tujuan Dasa Wisma yaitu melakukan gotong royong 1 kali 1 minggu dan 

mengajak pihak kecamatan 1 kali 1 bulan untuk ikut serta dalam 
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melaksanakan gotong royong, Pemerintahan Desa dan Ketua PKK juga 

mengadakan pelatihan- pelatihan seperti pembuatan tas dari bahan tali kur 

sehingga dapat menambah pengetahuan masyarakat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas, maka penulis 

memberikan saran terhadap Strategi pengawasan langsung kepala desa dalam 

program Dasa Wisma di Desa Hutabaringin TB, adapun saran dari penulis yaitu: 

1. Tanggung jawab terhadap kinerja kepala desa dalam melakukan 

pengawasan langsung terhadap kegiatan Dasa Wisma baiknya 

dipertahankan, karena sudah merupakan kewajiban menurut ketentuan 

yang berlaku. 

2. Untuk tahun-tahun berikutnya semua program Dasa Wisma harus 

dijalankan, dan untuk masalah absensi kehadiran diharapkan ketua PKK 

memberikan sanksi untuk anggota yang sering tidak hadir. 

3. Anggota PKK di Desa Hutabaringin TB diharapkan dapat terus 

berkembang khususnya dalam melaksanakan kegiatan Dasa Wisma 

sehingga dapat menjadi contoh buat Desa lain yang ada di Kecamatan 

Kotanopan.  

4. Lahan dan peralatan kelompok Dasa Wisma diharapkan dapat di tambah 

dan dilengkapi agar anggota PKK lebih bersemangat dalam menjalankan 

kegiatan Dasa Wisma. 
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